
Ketika Pandemi Covid-19 melanda pada akhir 

tahun 2019, seluruh negara di dunia terkena 

dampaknya. Karena penyakit virus corona 

2019 (COVID 2019) menyebar cepat dan 

memengaruhi orang-orang diseluruh dunia, 

wabah ini diyakini telah berubah menjadi 

pandemi di seluruh dunia. Oleh karena itu, 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

memutuskan untuk mengumumkan COVID-

19 sebagai keadaan darurat kesehatan global 

pada tanggal 11 Maret 2020 (Putri, 2020). 

Keputusan ini memicu berbagai dampak di 

seluruh dunia, termasuk di dunia bisnis. 

Banyak perusahaan, terutama yang memiliki 

arus kas yang rendah dan tingkat utang yang 

tinggi, mengalami tantangan finansial yang 

serius selama pandemi COVID-19 pada tahun 

2020. Hal-hal tersebut memiliki dampak 

signifikan terhadap kualitas laba perusahaan 

di masa depan, karena laba adalah salah satu 

alasan penentu bagi investor untuk 

menentukan di mana akan berinvestasi (Hafiz, 

2022). 

Para investor akan mencari informasi 

yang aktual dalam melakukan kegiatan 

investasi. Dan dengan memperkirakan laba 

perusahaan, investor akan mendapatkan 

keuntungan (Apriliyani & Farwitawati, 2021). 

Namun, pandemi COVID-19 menyebabkan 

banyak perusahaan mengalami penurunan 

pendapatan dan ketidakmampuan untuk 

mencapai target laba yang telah ditentukan. 

Akibatnya, manajer mengubah laba yang 

tercantum sesuai dengan fleksibilitas yang 

diizinkan oleh standar akuntansi agar 

melaporkan laba yang lebih baik untuk 

meningkatkan value perusahaan dan 

menarik investor. Dalam artian, manajer 

melakukan praktik manajemen laba atau 

earnings management keuangannya. (Muiz 

& Ningsih, 2018). 

Sektor transportasi sangat penting 

bagi perkembangan ekonomi Indonesia dan 

memiliki potensi besar untuk menjadi salah 

satu negara dengan perekonomian 

terkemuka di Asia Tenggara. Pemerintah 

Indonesia juga sangat tertarik untuk 

mengembangkan dan memajukan sektor ini. 

Menurut perkembangannya saat ini, 

perusahaan transportasi di Indonesia 

menjadi lebih kompleks seiring dengan 

munculnya teknologi yang lebih modern, 
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namun masih banyak perusahaan transportasi 

yang tertinggal, menyebabkan perusahaan 

transportasi mengalami kemerosotan 

pendapatan. Beberapa perusahaan transportasi 

mengalami laba rugi yang cukup signifikan, 

sehingga mendorong perusahaan melakukan 

praktik manajemen laba (Islam, 2017). 

Pada tahun 2019, terjadi salah satu 

kasus manajemen laba di Indonesia dalam 

industri jasa transportasi, yakni PT. Garuda 

Indonesia Tbk yang merupakan perusahaan 

penyedia layanan penerbangan nasional yang 

dimiliki oleh negara. PT Garuda Indonesia, 

beroperasi di rute lokal dan internasional. 

Kontroversi terkait manajemen laba muncul 

pada tanggal 24 April 2019 atau saat RUPS 

perusahaan tersebut membahas laporan 

keuangan tahun 2018.  

Pada tahun tersebut, PT. Garuda 

Indonesia melaporkan laba bersih dalam 

laporan keuangannya. Salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap manajemen laba 

tersebut adalah kerja sama PT. Teknologi 

Mahata Aero senilai US$ 239,94 juta, setara 

dengan sekitar 3,48 triliun rupiah. Perlu 

diperhatikan bahwa jumlah ini awalnya 

merupakan piutang yang akan dibayar dalam 

periode 15 tahun ke depan, namun dicatat 

sebagai pendapatan lain-lain pada tahun 

pertama. Dampak dari Langkah ini adalah 

perusahaan yang sebelumnya mengalami 

kerugian akhirnya mencatatkan keuntungan 

yang signifikan 

(https://www.cnbcindonesia.com).  

Dua komisaris yang menjabat di PT. 

Garuda Indonesia, menolak untuk 

memberikan tanda tangan pada laporan 

keuangan tahun buku 2018. Kontroversi ini 

memuncak setelah hasil audit yang dilakukan 

PPPK di bawah kementrian Keuangan. Selain 

itu, BEI, OJK, dan BPK juga melakukan audit 

independen. Hasil akhir dari audit yang 
dilakukan oleh PPPK dan OJK menyimpulkan 

adanya ketidakakuratan dalam penyajian 

laporan keuangan PT. Garuda Indonesia tahun 

2018.Sebagai konsekuensinya, perusahaan 

diminta untuk menyajikan ulang laporan 

keuangannya yang telah direvisi. Selain itu, 

perusahaan juga dikenakan sanksi denda 

sebesar 100 juta rupiah sebagai akibat dari 

kesalahan yang ditemukan dalam laporan 

keuangan tersebut. Akhirnya, setelah 

melakukan penyesuaian, perusahaan 

terpaksa mengumumkan kerugian sebesar 

perusahaan US$ 175 juta, atau setara sekitar 

Rp. 2,53 triliun. 

(https://www.cnbcindonesia.com). 

Dari pernyataan di atas, terdapat 

kemungkinan adanya pengaruh manajemen 

laba terhadap laporan keuangan PT. Garuda 

Indonesia Tbk. Terlihat dari laporan 

keuangannya yang mengalami kenaikan laba 

yang signifikan. Kenaikan laba ini dimaksud 

untuk meningkatkan kinerja dari perusahaan 

sehingga para investor akan tetap 

berinvestasi dalam PT. Garuda Indonesia 

Tbk. Berdasarkan temuan BPK, perusahaan 

ini telah melakukan percepatan pengakuan 

pendapatan. Praktik percepatan pengakuan 

pendapatan oleh PT. Garuda Indonesia Tbk 

dapat diklasifikasikan sebagai bentuk 

manajemen laba. Praktik ini bersifat 

manipulatif dan menyesatkan informasi. 

Praktik manajemen laba dapat dilakukan 

dengan cara memindahkan pendapatan yang 

seharusnya akan diterima di masa depan ke 

pendapatan periode saat ini. 

Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu, banyak variabel yang telah 

teridentifikasi memiliki dampak pada 

tindakan manajemen laba. Sebagai contoh, 

penelitian yang dilakukan oleh Rohman dkk 

(2022), perencanaan pajak memiliki dampak 

yang besar terhadap manajemen laba. 

Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian 

Putra (2019), yang tidak menemukan 

hubungan antara perencanaan pajak dan 

manajemen laba. Menurut penelitian Lubis 

& Suryani, (2018), ukuran perusahaan 

berpengaruh besar terhadap manajemen 

laba. Berbeda dengan temuan Onasis & 

Aquino (2017), yang menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

Dengan dasar beberapa hasil 

penelitian terdahulu yang saling bertolak 

belakang, peneliti tertarik untuk menguji 

sejumlah variabel yang potensial 

memengaruhi manajemen laba, termasuk 

perencanaan pajak, ukuran perusahaan, dan 

https://www.cnbcindonesia.com/
https://www.cnbcindonesia.com/
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menambahkan variabel kepemilikan 

manajerial. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Apriliyana & Indawati, (2022), 

manajemen laba secara signifikan dipengaruhi 

oleh kepemilikan manajerial. Motivasi 

manajer merupakan penghubung antara 

kepemilikan manajerial dan manajemen laba. 

Kemungkinan seorang manajer akan 

melakukan praktik manajemen laba 

meningkat seiring dengan kepemilikan saham 

yang dimiliki oleh manajerial. Namun, untuk 

mendapatkan temuan yang lebih mendalam 

untuk penelitian ini sebaiknya menggunakan 

periode dan sektor yang berbeda yaitu sektor 

transportasi. 

Pe lmahaman melnge lnai manajelmeln 

laba didasarkan pada telori ke lagelnan. Me lnurut 

telori age lnsi, diasumsikan bahwa baik pelmilik 

maupun manajelmeln pe lrusahaan melmiliki 

ke lpelntingan dan tujuan masing-masing yang 

harus diwujudkan. Akibatnya, hal ini 

melne lmpatkan ageln dan principal dalam 

konflik kelpe lntingan (Achyani & Lelstari, 

2019). 

Telori kelage lnan juga melncakup 

asimeltri informasi. Artinya manajelr 

pe lrusahaan adalah individu yang melmiliki 

akse ls kel informasi intelrnal pelrusahaan lelbih 

baik dibandingkan delngan principal. Namun, 

telrkadang ageln tidak melmbelrikan selmua 

informasi yang dibelrikan kelpada klieln atau 

bahkan keladaan yang dinyatakan belrbelda dari 

ke ladaan selbe lnarnya di telmpat telrse lbut. Se llain 

itu, ageln lelbih melnge ltahui informasi telntang 

pe lrusahaan dibandingkan pihak lain 

(principal). Akibatnya, ageln lelbih melmiliki 

pe lngeltahuan yang lelbih baik daripada 

principal telntang informasi dalam pelrusahaan. 

Prinsipal dan ageln telrkadang melmiliki konflik 

ke lpelntingan karelna ageln tidak se llalu 

be lrtindak delmi kelpe lntingan telrbaik principal, 

yang melngakibatkan timbulnya biaya 
ke lagelnan (Aissyah dkk., 2020). Konflik 

ke lpelntingan dan keltidakselimbangan 

informasi ini melmbuat para manajelr (age ln)  

melmbe lrikan informasi yang tidak belnar 

ke lpada pelmilik (principal). 

Me lnurut telori sinyal, seltiap kelputusan 

yang dibuat akan me lmpelngaruhi pelrse lpsi 

publik telntang pelrusahaan. Misalnya pihak 

luar akan melnilai kelputusan pelndanaan 

se lbagai bukti kelmampuan pelrusahaan untuk 

melmbayar hutang di masa me lndatang 

de lngan cara yang positif. Pelrusahaan 

melnggunakan kelbijakan delvideln se lbagai 

cara untuk belrkomunikasi delngan invelstor 

untuk melnelgaskan bahwa prospelk arus kas 

di masa delpan akan melncukupi untuk 

melndukung tingkat delvideln yang be lsar. 

Se llain itu, ini juga me lnjadi tanda bahwa saat 

yang telpat untuk mellakukan invelstasi. 

Informasi telntang kondisi bisnis kelpada 

pe lmilik atau pihak yang belrkelpe lntingan 

dikelnal se lbagai telori signal. Pe lngungkapan 

data akuntansi, se lpelrti laporan keluangan, 

laporan upaya manaje lmeln untuk 

mellaksanakan kelinginan pelmilik (principal), 

atau bahkan promosi dan data lain yang 

melnunjukkan ke lunggulan pelrusahaan 

dibandingkan pelsaingnya, adalah salah satu 

meltode l untuk melngirimkan sinyal ke lpada 

pihak luar (Trisnawati, 2021:11). 

Manajelmeln laba adalah keltika data 

laporan keluangan diubah, diselmbunyikan 

de lngan melmanipulasi kelbijakan selrta 

prose ldur akuntansi pelrusahaan (Maslihah, 

2019). Me llalui manajelmeln laba, para 

pe lmimpin bisnis be lrusaha untuk 

melmpe lngaruhi pihak-pihak yang ingin 

melmahami kinelrja dan kondisi bisnis 

de lngan melnggunakan informasi yang 

disampaikan mellalui laporan ke luangan 

(Oktaviani dkk., 2022). 

Pe lre lncanaan pajak, yang dikelnal 

juga selbagai “tax planning”, melrupakan 

tahap pelrtama dari prosels pelre lncanaan pajak 

yang be lrtujuan untuk melngurangi belban 

pajak pelrusahaan atau untuk me lnghindari 

pajak tambahan (Chandra & Sundarta, 

2016). Cara yang telpat untuk 

melngumpulkan dan melne lliti pelrelncanaan 

pajak adalah delngan melmpelrhatikan 
pe lraturan pelrpajakan, yang dapat dipilih 

untuk jelnis pe lnghe lmatan pajak. Cara umum 

untuk mellakukan tindakan ini adalah de lngan 

melminimalkan kelwajiban pelrpajakan 

(Adhitama dkk., 2019). Jadi, selcara prinsip 

pe lrelncanaan pajak adalah langkah yang 

diambil olelh wajib pajak de lngan tujuan 

melngurangi kelwajiban pajak tanpa 
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mellanggar keltelntuan pelraturan pelrpajakan 

dan undang-undang pelrpajakan. 

Ukuran pe lrusahaan melnurut Riyanto 

(2013) dalam Andini dkk., (2021:31), dapat 

diukur delngan belrbagai paramelte lr, se lpe lrti 

nilai elkuitas, pelndapatan pelnjualan atau total 

nilai aselt. Se lmakin belsar nilai total ase ltnya, 

maka selmakin belsar ukuran pe lrusahaan 

telrse lbut. Ke ltika selbuah pelrusahaan melmiliki 

total aselt yang belsar, hal ini belrdampak positif 

dalam belbelrapa aspelk pe lrusahaan. Pihak-

pihak yang melmiliki kelpe lntingan, selpe lrti 

invelstor dan krelditur, celnde lrung lelbih 

melmilih untuk belrinvelstasi dalam pelrusahaan 

telrse lbut atau melmbelrikan kreldit kare lna 

pe lrusahaan delngan asse lt be lsar dianggap lelbih 

dapat diandalkan dalam me lmbayar kre ldit 

yang dibelrikan (Andini dkk., 2021:33). 

Kare lna pelrusahaan be lsar se lring kali lelbih 

diawasi olelh pihak luar, se lpelrti invelstor, 

kre lditur, dan pelmelrintah, pelrusahaan akan 

lelbih be lrhati-hati dalam melnyatakan posisi 

ke luangannya.  

Disisi lain, pelrusahaan ke lcil mungkin 

melmiliki kelbijakan yang belrbe lda. Melre lka 

dapat celnde lrung melncatat laba yang le lbih 

be lsar dalam laporan ke luangannya untuk 

melmpe lrlihatkan kinelrja keluangan yang lelbih 

baik (Muiz & Ningsih, 2018). Hal ini 

dise lbabkan olelh tingkat pelrhatian yang lelbih 

re lndah dari pihak luar atau kare lna tujuan lain 

dalam melndelklarasikan keluntungan yang 

lelbih be lsar. 

Ke lpe lmilikan saham manaje lmeln 

melncakup kelpe lntingan melre lka selndiri dan 

uga kelpe lntingan yang dimiliki me llalui afiliasi 

dan anak pelrusahaan (Christi dkk., 2022). 

Ke lpe lmilikan saham olelh se lorang manajelr 

dapat melmiliki dampak signifikan pada 

ke lbijakan dan pelngambilan kelputusan 

pe lrusahaan. Kelhadiran kelpe lmilikan saham 

pribadi olelh manajelr melnjadi krusial kare lna 
hal ini melmotivasi manajelr untuk belrusaha 

maksimal dalam me lningkatkan kine lrja 

ke luangan pelrusahaan delmi melraih 

ke luntungan dari kelpelmilikan sahamnya 

(Pracihara, 2016). 

Dari uraian telori yang melndasari 

pe lnellitian ini maka dikelmbangkan dasar 

pe lmikiran dan hipotelsis se lpe lrti gambar 1 

dibawah ini :  

Gambar 1. Model Penelitian 

 
Sumbe lr: Data diolah pelne lliti, (2023) 

 

METODE 

 Pe lne llitian ini belrsifat kuantitatif 

de lngan melnggunakan data selkunde lr. 

Laporan keluangan tahunan pelrusahaan 

se lktor transportasi yang te lrdaftar di Bursa 

E lfelk Indone lsia (BElI) untuk pelriodel 2019-

2021 digunakan se lbagai data selkunde lr. 

Pe lne llitian ini me lnggunakan meltode l 

dokumelntasi untuk me lngumpulkan dan 

melnganalisis data, jurnal, dan laporan 

ke luangan tahunan pelrusahaan transportasi 

yang telrdaftar di Bursa E lfe lk Indonelsia 

dalam kurun waktu telrse lbut. Data-data 

telrse lbut dipelrolelh dari situs relsmi Bursa 

E lfelk Indone lsia (www.idx.co.id). 

 

HASIL  

Tabe ll 2  Hasil Analisis Relgre lsi Belrganda 

 
Sumbe lr: Data diolah delngan SPSS 25, 

(2023) 

 Dari tabell 2 di atas maka dapat ditulis 

pe lrsamaan relgrelsi linelar belrganda selbagai 

be lrikut: 

Y = -0,272 – 0,009𝑋1 + 0,009𝑋2 + 0,098𝑋3 

+ e 

Pe lrsamaan relgre lsi telrse lbut dapat 

dijellaskan bahwa: 

1. Nilai konstanta se lbelsar -0,272, 

melngindikasikan bahwa jika se lmua 

http://www.idx.co.id/
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variabell indelpe lnde ln (pelre lncanaan pajak, 

ukuran pelrusahaan, kelpe lmilikan 

manajelrial) melmiliki nilai 0, maka 

variabell delpelnde ln yaitu manajelme ln laba, 

nilainya melnurun se lbelsar -0,272. 

2. Koe lfisieln re lgrelsi variabell pelre lncanaan 

pajak melmiliki nilai nelgatif selbe lsar 0,009. 

De lngan delmikian, pelnurunan nilai 

manajelme ln laba selbe lsar 0,009 akan 

telrjadi jika variabell pelre lncanaan pajak 

melningkat selbe lsar 1 satuan delngan 

asumsi variabell indelpe lndeln lainnya teltap. 

3. Koe lfisieln re lgre lsi untuk variabell ukuran 

pe lrusahaan melmiliki nilai positif selbelsar 

0,009. Hal ini melnunjukkan bahwa 

pe lningkatan nilai manaje lme ln laba selbelsar 

0,009 akan telrjadi jika variabe ll ukuran 

pe lrusahaan naik selbe lsar 1 satuan delngan 

asumsi variabell indelpe lndeln yang lainnya 

teltap. 

4. Koe lfisieln re lgre lsi untuk variabell 

ke lpelmilikan manajelrial melnunjukkan 

nilai positif selbelsar 0,098. Ini belrarti 

bahwa kelnaikan se lbelsar 0,098 dalam nilai 

manajelme ln laba akan telrjadi jika variabe ll 

ke lpelmilikan manaje lrial melningkat 

se lbe lsar 1 satuan, delngan asumsi variabell 

indelpe lnde ln lainnya teltap konstan. 

Hasil uji F atau ANOVA 

melnunjukkan bahwa nilai F hitung selbe lsar 

25,105, se ldangkan nilai F tabell adalah selbe lsar 

2,81 (25,105 > 2,81). Se llain itu, nilai 

signifikansi yang dipelrole lh se lbelsar 0,000, 

dimana 0,000 < 0,05. Delngan delmikian, dapat 

disimpulkan bahwa variabell delpe lnde ln, 

manajelme ln laba, sangat dipelngaruhi olelh tiga 

variabell indelpe lnde ln: pelrelncanaan pajak, 

ukuran pelrusahaan dan kelpelmilikan 

manajelrial. Variabell-variabell telrse lbut saling 

melmpe lngaruhi satu sama lain atau se lcara 

simultan. 

Hasil uji t melnunjukkan bahwa nilai 
variabell indelpelnde ln, yaitu pelre lncanaan pajak 

se lbe lsar 0,046. Hal ini diselbabkan olelh nilai 

signifikansi 0,046 < 0,05, dan t telst > t tabell 

yaitu -2,058 > 2,015 se lhingga dapat 

disimpulkan bahwa variabell pelre lncanaan 

pajak belrpe lngaruh telrhadap manajelmeln laba. 

Arah hubungan nelgatif yang dimaksud yaitu 

se lmakin baik pelre lncanaan pajak yang 

dilakukan olelh pelrusahaan, maka 

pe lrusahaan telrse lbut tidak akan me llakukan 

praktik manaje lmeln laba lagi. Seltiap 

pe lrusahaan melmpunyai targelt untuk 

melmbayarkan pajaknya, lalu selte llah 

pe lmbayaran pajak telrse lbut sudah selsuai 

de lngan targelt yang diteltapakan maka 

pe lrusahaan akan melmpelrtahankan laba dari 

pe lmbayaran pajak telrse lbut. Maka pada saat 

telrte lntu pelrusahaan sudah melncapai titik 

manajelme ln laba yang diinginkan selhingga 

pe lrusahaan tidak lagi melmpelrke lcil atau 

melmpe lrbelsar labanya karelna dianggap 

sudah me lncapai tujuan dari targelt laba agar 

targelt pajak yang diteltapkan olelh pe lrusahaan 

sudah se lsuai delngan yang direlncanakan ole lh 

pe lrusahaan.  Karelna jika pajak yang 

dibayarkan kelcil maka akan dicurigai ole lh 

pihak pelrpajakan, dan jika pajak yang 

dibayarkan telrlalu belsar maka pelrusahaan 

akan melngalami kelrugian. Selhingga jika 

labanya sudah melncapai targelt yang 

ditelntukan dan pajak yang dibayarkan sudah 

e lfisieln atau pelre lncanaan pajaknya sudah 

e lfelktif, maka tidak pelrlu dilakukan lagi 

tindakan manajelmeln laba olelh pe lrusahaan. 

Variabell indelpelnde ln lain yakni 

ukuran pelrusahaan, melnunjukkan hasil 

se lbe lsar 0,000 dalam analisis ini. Hal ini 

telrjadi karelna nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

dan t telst > t tabell (6,921 > 2,015). Ole lh 

se lbab itu, dapat disimpulkan bahwa 

manajelme ln laba selcara signifikan 

dipelngaruhi olelh ukuran pelrusahaan. 

Alasannya adalah kare lna pelrusahaan yang 

lelbih be lsar te lrlibat dalam le lbih banyak 

aktivitas bisnis daripada pe lrusahaan yang 

lelbih ke lcil. Hal ini me lningkatkan 

ke lmungkinan untuk melngellola laba selcara 

lelbih elfe lktif. Pelrusahaan belsar akan 

melnahan diri untuk tidak me lngalami 

pe lrtumbuhan laba yang tajam untuk 
melmbatasi kelnaikan biaya pelmelrintah, 

se lpe lrti pajak yang me lmbelratkan yang harus 

dibayar. Pelrusahaan juga akan belrhati-hati 

untuk melnce lgah pelnurunan laba yang 

drastis, yang dapat dianggap se lbagai 

indikasi pelnurunan kinelrja pelrusahaan. Ole lh 

karelna itu, pelrusahaan belsar lelbih 

telrmotivasi untuk melngambil tindakan 
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manajelme ln laba. Delngan delmikian, dapat 

disimpulkan bahwa manaje lr melmiliki lelbih 

banyak kelse lmpatan untuk mellakukan 

manajelme ln laba jika selmakin belsar ukuran 

pe lrusahaan. 

  Variabell indelpelnde ln telrakhir, yaitu 

ke lpelmilikan manajelrial melnunjukkan hasil 

se lbe lsar 0,000 karelna nilai signifikansi 0,000 

< 0,05 dan t telst > t tabell (7,093 > 2,015). 

Se lhingga dapat disimpulkan bahwa variabell 

ke lpelmilikan manajelrial melmiliki pelngaruh 

yang kuat telrhadap manajelmeln laba. 

Ke lpe lmilikan saham olelh pihak manajelmeln 

melnciptakan kelse lmpatan bagi manaje lr untuk 

mellaksanakan tindakan manaje lmeln yang 

mungkin untuk kelpelntingan pribadi. Hal ini 

melnjadi tantangan bagi pe lmelgang saham 

e lkstelrnal atau isntitusional dalam me lngawasi 

dan melnge lndalikan pelrilaku manajelr, 

telrutama keltika tingkat kelpelmilikan 

manajelrial tinggi. Karelna manajelr melmiliki 

akse ls ke l banyak informasi pelrusahaan, se lrta 

be lrada dalam posisi yang kuat untuk 

melnge lndalikan tindakan pe lrusahaan. Inilah 

yang melngaitkan kelpelmilikan manaje lrial 

de lngan praktik manajelme ln laba. 

 

PEMBAHASAN 

  Dilihat dari hasil uji F menunjukkan 

bahwa variabel independen memiliki nilai F 

hitung sebesar 25,105 dengan nilai 

signifikansi kecil dari 0,05. Hal ini 

memberikan suatu pengertian bahwa variabel 

independen (perencanaan pajak, ukuran 

perusahaan, dan kepemilikan manajerial) 

pada penelitian ini secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu 

manajemen laba pada perusahaan 

Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2021, yang dapat 

menjelaskan sebesar 60,6% sedangkan 

sebesar 39,4% dijelaskan oleh model lain 
diluar variabel-variabel penelitian ini. Hasil 

ini menunjukkan bahwa variabel-variabel 

yang digunakan layak dan dapat digunakan 

untuk memprediksi terjadinya praktik 

manajemen laba. 

Penelitian terdahulu yang mendukung 

penelitian ini yaitu Santana & Wirakusuma 

(2016), yang menyatakan bahwa perencanaan 

pajak, kepemilikan manajerial, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh secara bersama-

sama berpengaruh terhadap praktek 

manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2008-2010 yang berarti 

bahwa model yang digunakan dalam 

penelitian tersebut digunakan untuk 

memprediksi praktek manajemen laba. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel perencanaan pajak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba dengan arah atau hubungan yang 

negatif. Hal tersebut dijelaskan dari nilai 

signifikansi perencanaan pajak sebesar 

0,046 yang mana lebih kecil dari tingkat 

standar signifikansi 0,05. Untuk nilai t tabel, 

dimana t hitungnya sebesar -2,058 lebih 

besar dari nilai t tabel yaitu sebesar 2,015. 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa H2 

diterima yaitu perencanaan pajak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba. Hal itu berarti semakin baik 

perencanaan pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan Transportasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 

maka perusahaan tersebut tidak akan 

melakukan praktik manajemen laba. 

Arah hubungan negatif yang 

dimaksud yaitu mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi perencanaan pajak maka 

semakin rendah tingkat praktik manajemen 

laba yang dilakukan. Setiap perusahaan 

mempunyai target untuk membayarkan 

pajaknya, lalu setelah pembayaran pajak 

tersebut sudah sesuai dengan target yang 

ditetapakan maka perusahaan akan 

mempertahankan laba dari pembayaran 

pajak tersebut. Maka pada saat tertentu 

perusahaan sudah mencapai titik manajemen 

laba yang diinginkan sehingga perusahaan 

tidak lagi memperkecil atau memperbesar 

labanya karena dianggap sudah mencapai 

tujuan dari target laba agar target pajak yang 

ditetapkan oleh perusahaan sudah sesuai 

dengan yang direncanakan oleh perusahaan.  

Karena jika pajak yang dibayarkan kecil 

maka akan dicurigai oleh pihak perpajakan, 

dan jika pajak yang dibayarkan terlalu besar 

maka perusahaan akan mengalami kerugian. 
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Sehingga jika labanya sudah mencapai target 

yang ditentukan dan pajak yang dibayarkan 

sudah efisien atau perencanaan pajaknya 

sudah efektif, maka tidak perlu dilakukan lagi 

tindakan manajemen laba oleh perusahaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Zebua & Lubis (2023), Putri  (2021), dan 

Romantis, dkk (2020) yang menunjukkan 

bahwa perencanaan pajak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Namun, penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Putra (2019), Putri & 

Kadarusman (2021), dan Dewi & Rahmi 

(2022) yang membuktikan bahwa 

perencanaan pajak tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan hasil penelitian ini  

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba dengan arah atau hubungan yang positif. 

Hal tersebut dijelaskan dari nilai signifikansi 

ukuran perusahaan sebesar 0,000 yang mana 

lebih kecil dari tingkat standar signifikansi 

0,05. Untuk nilai t tabel, dimana t hitungnya 

sebesar 6,921 lebih besar dari nilai t tabel 

yaitu sebesar 2,015. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa H3 diterima yaitu 

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. Artinya setiap 

kenaikan ukuran perusahaan maka praktik 

manajemen laba yang dilakukan oleh 

perusahaan semakin meningkat pada 

Perusahaan Transportasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. 

Hal ini dapat disebabkan oleh aktivitas 

operasional yang dimiliki oleh perusahaan 

besar lebih banyak dibanding perusahaan 

yang berukuran kecil, sehingga hal ini 

memungkinkan terjadinya manajemen laba. 

Perusahaan besar akan menghindari kenaikan 

laba secara drastis agar terhindar dari 

pembebanan kenaikan biaya oleh pemerintah 

seperti kenaikan beban pajak yang harus di 

tanggung perusahaan. Perusahaan juga akan 

menghindari penurunan laba secara drastis 

karena dapat menjadi tanda bahwa kinerja 

perusahaan semakin menurun. Akibatnya, 

perusahaan besar mempunyai dorongan yang 

lebih besar untuk melakukan tindakan 

manajemen laba. Semakin besar ukuran 

perusahaan maka semakin besar juga 

kesempatan manajer untuk melakukan 

praktik manajemen laba. 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Cahyani & Hendra (2020), Lubis & Suryani 

(2018), Muiz & Ningsih (2018) yang 

menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Akan tetapi, hasil dari penelitian ini 

bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Devanka, dkk (2022), 

Paramitha & Idayati (2020), dan Onasis & 

Aquino (2017) yang memberikan bukti 

empiris bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba dengan 

arah atau hubungan yang positif. Hal 

tersebut dijelaskan dari nilai signifikansi 

ukuran perusahaan sebesar 0,000 yang mana 

lebih kecil dari tingkat standar signifikansi 

0,05. Untuk nilai t tabel, dimana t hitungnya 

sebesar 7,093 lebih besar dari nilai t tabel 

yaitu sebesar 2,015. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa H4 diterima yaitu 

kepemilikan manajerial berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. 

Artinya setiap kenaikan kepemilikan 

manajerial maka praktik manajemen laba 

yang dilakukan oleh perusahaan semakin 

meningkat pada Perusahaan Transportasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021. 

Dengan adanya kepemilikan saham 

oleh pihak manajemen menyebabkan 

manajer memiliki kesempatan dalam 

melakukan tindakan manajemen laba yaitu 

berupa manipulasi dalam bentuk menaikkan 

dan menurunkan laba untuk kepentingan 

pribadi. Dengan tingginya tingkat 

kepemilikan manajerial para manajer 

memiliki posisi yang kuat untuk melakukan 

kontrol terhadap perusahaan karena 

memiliki banyak informasi mengenai 

perusahaan sehingga pihak pemegang saham 

eksternal atau institutional akan mengalami 
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kesulitan untuk mengawasi dan 

mengendalikan tindakan para manajer. 

Hubungan antara kepemilikan manajerial 

dengan manajemen laba terdapat pada 

motivasi manajer. Semakin tinggi 

kepemilikan saham oleh manajerial maka 

semakin tinggi pula kemungkinan seorang 

manajer dalam melakukan praktik manajemen 

laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Apriliyana & Indawati (2022), Tatar & Sujana 

(2021), dan Kamalina & Lestari (2020) yang 

membuktikan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Namun, tidak selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Achyani & Lestari (2019), 

Chandra & Djashan (2018), dan Pracihara 

(2016) yang menyimpulkan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

 

SIMPULAN  

 Be lrdasarkan analisis yang tellah 

dilakukan pada pelmbahasan hasil pelnellitian, 

maka dapat dikatakan bahwa se llama pelriodel 

2019-2021, manajelme ln laba pelrusahaan 

transportasi yang telrdaftar di Bursa Elfe lk 

Indone lsia dipelngaruhi olelg faktor 

pe lrelncanaan pajak, ukuran pe lrusahaan, dan 

ke lpelmilikan manaje lrial selcara simultan. 

De lngan arah yang nelgatif, variabell 

pe lrelncanaan pajak belrpelngaruh yang 

signifikan telrhadap manajelmeln laba. Faktor 

ukuran pelrusahaan dan kelpelmilikan 

manajelrial melmiliki pelngaruh yang signifikan 

telrhadap manajelmeln laba delngan arah 

hubungan yang positif.  

Pe lne llitian ini diharapkan dapat 

melmbe lrikan saran dan pelrtimbangan kelpada 

pe lrusahaan transportasi yang telrdaftar di 

Bursa E lfelk Indone lsia (BElI) dalam pelnyajian 
laporan keluangan yang jujur dan akurat, se lrta 

melnghindari praktik manaje lmeln laba yang 

tidak selsuai delngan pelraturan. Bagi 

pe lrusahaan, pelnting untuk melnghindari 

mellakukan aktivitas manaje lmeln laba yang 

tidak dipelrbolelhkan olelh hukum kare lna hal 

telrse lbut dapat melmbahayakan relputasi 

pe lrusahaan melnjadi buruk. Untuk 

melmbe lrikan hasil yang le lbih melnyelluruh 

dan be lrvariasi, disarankan agar pe lne llitian 

se llanjutnya melmpelrtimbangkan untuk 

melmpe lrluas jangka waktu pe lne llitian  dan 

melngganti lelbih banyak selktor 
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